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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian terakhir dalam penulisan skripsi ini, penulis akan 

menuangkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. KH. Muhammad Sholeh lahir pada tanggal 20 pebruari 1902 M. Beliau 

dikenal sebagai seorang yang alim, tawadhu’ dan bersahaja serta 

terampil dan piawai dalam menulis kitab-kitab keagamaan. Beliau juga 

pernah menjabat sebagai camat. Selain itu, Beliau merupakan pendiri, 

pengasuh dan pemimpin pondok pesantren At-Tanwir Talun 

Sumberrejo Bojonegoro, sekaligus orang yang berjasa besar dalam 

mengembangkan pondok pesantren tersebut. Beliau wafat pada tanggal 

26 Juni 1992 M. 

2. Pondok Pesantren At-Tanwir terletak di desa Talun, kecamatan 

Sumberrejo, kabupaten Bojonegoro yang didirikan pada tahun 1933 

oleh KH. Muhammad Sholeh. Pondok pesantren ini adalah salah satu 

pondok pesantren tertua di Bojonegoro yang usianya mencapai 82 

tahun dan masih tetap eksis serta berkembang hingga saat ini. Pondok 

ini telah mengalami beberapa perkembangan yang signifikan baik 

dalam sistem pembelajaran maupun dalam sarana dan prasarana yang 

memadai. Seperti misi pondok pesantren pada umumnya, pondok 

pesantren At-Tanwir juga mengemban misi yang sama yakni dalam 

rangka mengembangkan dakwah Islam. 
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3. KH. Muhammad Sholeh sebagai pendiri sekaligus pemimpin dalam 

pondok pesantren At-Tanwir memiliki peran yang sangat besar bagi 

kelangsungan hidup pesantren. Beliau telah berhasil mengembangkan 

pondok pesantren At-Tanwir secara signifikan baik dalam segi 

pembelajaran, metode pembelajaran maupun sarana prasarana yang 

dibutuhkan demi kelancaran proses belajar mengajar agar dapat 

mencetak generasi muda yang berkepribadian baik, kompetitif, dan 

bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan agama. 

B. Saran 

Sesuai dengan judul skripsi “Peran Kiai Haji Muhammad Sholeh 

dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-

Bojonegoro pada Tahun 1954-1992” ini maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para cucu KH. Muhammad Sholeh sebagai penerus perjuangan 

KH. Muhammad Sholeh kiranya dapat meneruskan perjuangan serta 

jerih payah beliau untuk lebih memajukan lagi pondok pesantren At-

Tanwir sehingga lembaga pendidikan yang selama 82 tahun berdiri ini 

masih bisa tetap eksis dan berkembang dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan dunia pendidikan khususnya pendidikan 

Agama Islam. 

2. Kepada para pembaca, dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis ini semoga dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran demi kemajuan dunia pendidikan khususnya bagi penulis 
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dan juga para pembaca pada umumnya. Serta dapat memberikan 

inspirasi serta semangat bagi para generasi muda untuk dapat 

mencontoh perjuangan yang sudah dilakukan oleh para pendahulunya. 

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan, kurangnya 

pengetahuan sehingga skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 

itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 


